BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini bisa disajikan kesimpulan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Tujuan riset ini yakni melakukan pengujian empiris bilamana Board Gender
Diversity berpengaruh terhadap Financial Distress di sektor badan usaha
pertambangan yang tercatat di BEI tahun 2017-2019. Pengutipan data
dilaksanakan memakai dokumentasi, sedangkan untuk teknik analisis data
adalah analisis regresi linear berganda, uji statistik deskriptif, dan uji asumsi
klasik.
Board Gender Diversity punya nilai signifikansi 0,513 > 0,05 menandakan
bahwasanya variabel Board Gender Diversity tidak berpengaruh signifikan atas
variabel financial distress di bidang pertambangan yang tercatat pada BEI bisa
disaksikan bahwasanya terdapat atau tidak perempuan di anggota dewan tidak
berpengaruh terhadap financial distress. Hasil riset ini tidak selaras dengan
hipotesis riset yang menyebutkan bahwasanya gender diversity memiliki
pengaruh negatif terhadap financial distress. Artinya, riset ini tak mendukung
temuan (Kristanti,2015) yang memperlihatkan bahwasanya gender diversity
punya pengaruh signifikan akan financial distress.
Dalam hasil penelitian yang didapatkan sejalan dengan penelitian yang telah

dilakukan oleh Mohammad Cepi Jaya Permadi dan Deanes Isynuwardhana



(2020), dengan judul penelitiannya yaitu, Analisis Pengaruh Rasio Leverage,
Inventory Turnover, Dan Gender Diversity Terhadap Financial Distress (Studi
pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2014-2018). Punya hasil penelitian parsial gender diversity tak
berpengaruh terhadap financial distress.
Pengaruh variabel Ukuran Perusahaan (X2) terhadap Financial Distress (Y),
bisa terlihat bahwasanya nilai sig yakni 0.518 > 0.05 dan t hitung sebesar -
0,605 < t tabel 2,278 yang memperlihatkan bahwasanya secara parsial variabel
(X2) tak punya pengaruh signifikan terhadap ().
Pengaruh variabel Usia Perusahaan (X3) terhadap Financial Distress ()
terlihat punya nilai sig sejumlah 0.085 > 0.05 dan t hitung yakni sebesar 1,738
< t tabel 2,278. Sehingga secara parsial variabel (X3) tak punya pengaruh
signifikan terhadap variabel (Y).
Keterbatasan

Dari pengalaman langsung peneliti pada proses penelitian ini, terdapat
keterbatasan yang dihadapi yaitu, Objek penelitian hanya difokuskan pada
media online saja yaitu berdasarkan situs online perusahaan saham, sehingga
masih terdapat beberapa pengukuran data keuangan yang tidak tersedia secara
langsung .
Saran

Dari  hasil  kesimpulan penelitian  tersebut, maka penulis

merekomendasikan berupa saran sebagai berikut:



Bagi Perusahaan

Melalui riset penelitian ini diharap mampu memberi gambaran hingga
informasi bagi perusahaan terkait implementasi corporate governance
khususnya terkait susunan dewan komisaris dan gender diversity (keragaman
gender) dewan direksi terhadap peluang adanya keadaan financial distress.
Informasi ini bisa dipergunakan badan usaha untuk menata kebijakan beserta
strateginya terkait implementasi corporate governance guna menghindari
keadaan financial distress di badan usaha tersebut. Melalui hasil penelitian
ukuran dewan komisaris serta gender diversity (keragaman gender) dewan
direksi patut dipertimbangkan susunan yang sesuai berlandaskan kompleksitas
perusahaan pada penetapan keputusan. Riset ini bisa pula menjadi sumber
evaluasi guna membenahi badan usaha saat keadaan financial distress. Dengan
begitu, badan usaha bisa mengembangkan kehati-hatiannya dan meminimalisir
adanya financial distress supaya tak menghadapi kesulitan keuangan di masa
mendatang.

Bagi investor

Pada riset ini diharap mampu menjadi referensi untuk para investor agar
memudahkan investasi, supaya makin memperhatikan keadaan badan usaha
tersebut. Salah satunya bisa disaksikan melalui implementasi mekanisme good
corporate governance serta kinerja badan usaha hingga mampu mendorong
para investor menetapkan kebijakan hingga mengambil keputusan penanaman
modal. Hal ini dijalankan supaya tak ada kerugian diakibatkan badan usaha

tengah kesulitan keuangan.



Bagi Pembaca dan peneliti

Hasil riset diharap mampu menjadi ilmu pengetahuan serta wawasan dalam
memperoleh informasi beserta referensi untuk memperluas kajian teoritis
hingga perkembangan teori mengenai variabel yang terkait guna riset
berikutnya. Selain itu penelitian ini juga diharap mampu berkontribusi pada
menganalisis serta memperkirakan peluang adanya financial distress di sebuah

badan usaha perusahaan.



